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KATA PENGANTAR 

 

   Manusia adalah makhluk sosial yang memiliki latarbelakang budaya yang 

beranekaragam. Keberagaman budaya manusia menggambarkan identitas pribadi 

seseorang dalam lingkup sosial. Sebagai makhluk yang berbudaya, manusia 

dinobatkan sebagai pribadi yang bermartabat yang membedakan manusia dengan 

makhluk ciptaan lain. Kebudayaan yang dianutnya menuntut manusia untuk selalu 

berrelasi dengan aku sebagai yang lain. Dengan adanya budaya, manusia 

menciptakan hubungan timbal balik untuk mengembangkan dirinya dalam 

lingkungannya. Kebudayaan yang dianutnya merupakan hasil kegiatan dan karya 

manusia di tengah dunia sebagai upaya untuk memberikan arti dan makna 

hidupnya serta memberikan identitas dirinya kepada dunia. Salah satu bentuk 

kebudayaan yang memberi arti dan makna bagi manusia terkandung dalam aturan-

aturan, larangan-larangan atau disebut dengan tabu. 

 Setiap suku bangsa di dunia mempunyai budaya tabu yang berbeda-beda. 

Keanekaragaman budaya tabu menggambarkan bahwa budaya tabu adalah realitas 

yang kompleks yang selalu dialami manusia dalam setiap kebudayaan. Tabu pada 

umumnya merupakan sebuah aturan adat istiadat yang tidak bisa dilanggar oleh 

semua lapisan masyarakat. Tabu yang dibuat oleh adat-istiadat setempat selalu 

berhubungan dengan kehidupan manusia. Dalam masyarakat adat, khususnya 

masyarakat Tinabani, tabu dipahami sebagai suatu nilai hidup untuk membawa 

kesejahteraan hidup seluruh masyarakat Tinabani. Tabu juga dilihat sebagai 

sarana untuk membangun, membina, dan memelihara hubungan kekerabatan yang 

rukun dan damai serta menjunjung tinggi nilai leluhur. Keabsahan sebuah budaya 

tabu ditandai dengan ritual-ritual yang dilakukan oleh kepala adat. Tabu dapat 

dijalankan dengan baik jika masyarakat mematuhi serta menjunjung tinggi nilai-

nilai tabu. 

   Dalam perkembangan dunia sekarang, nilai-nilai tabu yang diyakini sebagai 

penopang utama mulai pudar akibat perkembangan teknologi serta pengetahuan 

yang memadai sehingga nilai-nilai tabu mulai pudar dalam lingkup hidup 

masyarakat adat. Kebebasan yang dalam setiap individu dalam memproyeksikan 

diri dalam lingkungan sosial, berdampak pada nilai-nilai budaya, salah satunya 
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adalah nilai-nilai tabu. Selain itu juga, perkembangan-perkembangan zaman selalu 

bertolak belakang dengan nilai-nilai tabu. Maka demikian, perlu adanya katekese 

sehingga nilai-nilai tersebut diangkat kembali serta jati diri budaya tidak serta 

merta hilang begitu saja. 

 Berkatekese dengan tabu merupakan langkah konkrit dalam mengatasi 

kemerosatan yang terjadi akibat kemajuan dunia. Dalam berkatekese seseorang 

akan menyeringkan, memotivasi serta mengajar bagaimana seseorang harus hidup 

sesuai apa yang diinginkan dalam lingkungan hidupnya. Karena sifat katekese itu 

sendiri adalah mewartakan serta mengajarkan apa yang baik. Dengan ini, nilai-

nilai tabu akan dihidupi kembali serta individu-individu akan memahami dengan 

baik apa kegunaan dari tabu itu sendiri bagi kehidupannya. Selain itu juga, 

identitas sebuah budaya tidak akan hilang dan juga nilai-nilai budaya tabu akan 

dihidupi kembali. 

 Dengan demikian budaya tabu adalah konstruksi masyarakat adat terus 

relevan serta terus dijunjung tinggi oleh masyarakat adat, termasuk masyarakat 

Tinabani. Sesuatu yang berharga dan luhur perlu dijaga dan dilestarikan sehingga 

nilai-nilai budaya tidak akan punah. Budaya tabu adalah sesuatu yang berharga 

bagi kehidupan manusia. Ia akan bertahan jika kita menghidupi serta 

mempertahankan dalam hidup kita.  

 Usaha keras yang dilakukan untuk menyelesaikan tulisan ini tidak akan 

menuai keberhasilan jika tidak direstui oleh kehendak Allah yang Maha Kuasa 

serta dukungan dari keluarga dan sahabat-sahabat. Oleh karena itu pada tempat 

yang pertama, penulis menghaturkan puji syukur kepada Tuhan karena telah 

menganugerahkan ruang dan waktu, serta kemampuan kepada penulis sehingga 

penulis dapat merampungkan karya ilmiah ini. 

 Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Sekolah Tinggi Filsafat 

Katolik Ledalero, yang telah membekali penulis dengan berbagai pengetahuan. 

Terima kasih pula penulis sampaikan kepada  Raymundus Rede Blolong, Drs 

M.A. yang telah bersedia membimbing penulis dalam proses penulisan karya 

ilmiah ini. Terima kasih kepada Gregorius Sabon Kai Luli, Drs, Lic yang telah 

bersedia menjadi dosen penguji dan memberikan masukan serta kritikan yang 

sangat berarti untuk perbaikan karya ilmiah ini. Penulis juga menyampaikan 
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ABSTRAK 

 

Agustinus Ledu. 17.75.6017. Tabu: Sarana Berkatekese bagi Masyarakat 

Tinabani. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Sekolah Tinggi 

Filsafat Katolik Ledalero. 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan tentang tabu dan segala 

hal yang berhubungan dengan tabu, khususnya tabu dan permasalahannya dalam 

konteks hidup masyarakat Tinabani. (2) menjelaskan dan membahas apa yang 

dimaksudkan dengan katekese dan bagaimana petugas berpastoral dapat 

berkatekese bagi masyarakat Tinabani dengan menggunakan tabu sebagai 

sarananya. (3) membangkitkan kesadaran masyarakat yang adalah umat Tinabani 

akan pentingnya fungsi tabu dalam kehidupan bermasyarakat.  

Tabu merupakan suatu pelarangan sosial terhadap kata, benda, tindakan, 

atau orang yang tidak diinginkan dalam suatu kelompok, budaya, atau 

masyarakat. Beberapa tindakan atau kebiasaan yang bersifat tabu bahkan dapat 

dilarang secara hukum dan bagi yang melanggar dapat diberikan sanksi yang 

keras. Sistem tabu tersebut kerap diterapkan untuk mempertahankan norma-norma 

hukum yang berlaku. Dalam konteks masyarakat Tinabani, tabu mengalami 

kemerosotan karena masyarakat tidak lagi peduli tabu. Masyarakat Tinabani 

kurang memahami arti tabu dan menerapkan tabu dalam kehidupannya setiap hari. 

Oleh karena itu, penulis menganalisis Tabu sebagai sarana berkatekese bagi 

masyarakat Tinabani. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Objek yang diteliti adalah tabu: sarana berkatekese bagi masyarakat Tinabani. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa tabu sebagai sarana 

berkatekese bagi masyarakat Tinabani menjadi hal yang perlu diperhatikan oleh 

agen pastoral dalam berpastoral. Oleh karena itu, penulis mengkaji dua model 

katekese bagi masyarakat Tinabani dalam mengatasi kemerosotan pemaknaan 

pada tabu di Tinabani ialah 1) ma’e wiki fai atau kaki o ata (jangan mengambil 

atau berselingkuh dengan istri atau suami orang. 2) ma’e pesa nake lako (jangan 

makan daging anjing. 

Kata kunci: tabu, katekese, masyarakat Tinabani. 
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ABSTRACT 

Agustinus Ledu. 17.75.6017. Taboo: A Means of Catechesis for the 

Tinabani Community. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy Study 

Program, Ledalero Catholic College of Philosophy. 2021. 

This study aims to (1) describe taboos and all matters related to taboos, 

especially taboos and their problems in the context of the life of the Tinabani 

community. (2) explain and discuss what is meant by catechesis and how pastoral 

officers can catechize for the Tinabani community by using taboo as a means. (3) 

raise awareness of the people who are the Tinabani people of the importance of 

taboo functions in social life. 

Taboo is a social prohibition against unwanted words, objects, actions, or 

people in a group, culture, or society. Some actions or habits that are taboo can 

even be prohibited by law and those who violate can be given harsh sanctions. 

The taboo system is often applied to maintain applicable legal norms. In the 

context of the Tinabani community, taboos have declined because people no 

longer care about taboos. The Tinabani people do not understand the meaning of 

taboo and apply taboo in their daily lives. Therefore, the author analyzes taboo as 

a means of catechesis for the Tinabani community. This study used descriptive 

qualitative method. The object under study is taboo: a means of catechesis for the 

Tinabani community. 

Based on the results of the study, it was concluded that taboo as a means 

of catechesis for the Tinabani community is something that pastoral agents need 

to pay attention to in pastoral care. Therefore, the author examines two models of 

catechesis for the Tinabani community in overcoming the decline in the meaning 

of taboo in Tinabani, namely 1) ma’e wiki fai or kaki o ata (don’t take or have an 

affair with someone’s wife or husband. 2) ma’e pesa nake lako (don’t eat dog 

meat). 

Keywords: taboo, catechesis, the Tinabani community. 
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